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RINGKASAN 

 MUHAMMAD CILIUBA. Kearifan Lokal Dalam Memanfaatkan Lubuk 

Larangan (Studi Kasus Masyarakat Desa Beringin Jaya Kecamatan Kikim Selatan 

Kabupaten Lahat) (dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan YAYAT 

HIDAYAT). 

 Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah mentradisi dalam suatu daerah. 

Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang tinggi dan layak terus 

digali, dikembangkan. Lubuk Larangan Desa Beringin Jaya merupakan zona atau 

kawasan yang berada di sungai yang ditetapkan masyarakat berdasarkan 

kesepakatan adat sebagai batasan untuk tidak boleh mengambil atau merusak 

habitat ikan dan pengambilan (bekarang) ikan hanya boleh di lakukan satu tahun 

sekali yaitu sebelum Lebaran Haji/Idul Adha, Kawasan Lubuk Larangan memiliki 

aturan yang telah disepakati bersama apabila ada lapisan masyarakat yang 

melanggar akan dikenakan sangsi adat dan sangsi ekonomi. penelitian dilaksanakan 

untuk mengetahui potensi sumber daya alam Sungai Pangi, potensi sosial, ekonomi, 

ekologi, implementasi kearifan lokal. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Beringin 

Jaya Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat pada bulan Desember 2022 

sampai Febuari 2023. Metode yang digunakan adalah Kualitatif. Penentuan Data 

dan Informan yang digunakan adalah Observasi lapangan, wawancara mendalam 

dengan informan kunci dan Penentuan informan dilakukan secara purposive. 

Analisis Data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa potensi yang ada adalah potensi ikan lokal, batu sungai, pasir, 

koral, dan saluran irigasi sebagai potensi sumber daya alam, potensi Lubuk 

Larangan yaitu masyarakat bekarang bersama-sama dan sosial, ekonomi, dan 

ekologi adalah masyarakat mandi dan mengambil air pada saat musim kemarau, 

gotong royong menanam padi darat (Nugal), memanfaatkan lahan disekitar Sungai 

Pangi, menjual hasil ikan tangkapan, melestarikan sungai, sumber air bersih, dan 

menyelamatkan ikan khas lokal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 MUHAMMAD CILIUBA. Local Wisdom in Utilizing Lubuk Larangan 

(Case Study of Beringin Jaya Village Communities, South Kikim District, Lahat 

Regency) (supervised by LULU YUNINGSIH and YAYAT HIDAYAT). 

 

 Local wisdom is the truth that has been a tradition in an area. Local 

wisdom contains high life values and deserves to be continuously explored and 

developed. Lubuk Larangan Beringin Jaya Village is a zone or area in a river 

determined by the community based on customary agreements as a limitation not 

to take or destroy fish habitat and harvesting (bekarang) fish can only be done once 

a year, namely before Eid al-Adha/Haji. The Lubuk Larangan area has rules that 

have been mutually agreed upon if there are layers of society who violate it will be 

subject to customary sanctions and economic sanctions. The research was carried 

out to determine the natural resource potential of the Pangi River, social, economic, 

ecological potential, the implementation of local wisdom. This research was 

conducted in Beringin Jaya Village, South Kikim District, Lahat Regency from 

December 2022 to February 2023. The method used was qualitative. Determination 

of data and informants used were field observations, in-depth interviews with key 

informants and determination of informants was carried out purposively. Data 

analysis used is descriptive analysis. The results showed that the existing potential 

is the potential for local fish, river stones, sand, coral, and irrigation canals as 

natural resource potential, the potential for Lubuk Larangan, namely the bekarang 

community together and social, economic, and ecological is the community bathing 

and taking water during the dry season, they work together to plant ground rice 

(Nugal), utilize the land around the Pangi River, sell fish caught, preserve rivers, 

clean water sources, and save local fish. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, 

pengelolaan sumber daya air adalah upaya merencanakan, melaksanakan, 

memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air, 

pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air. Oleh karena itu 

keberadaan air ini sangat penting dalam kuantitas, kualitas dan waktu tertentu yang 

bisa untuk diharapkan guna menjamin keberlangsungan kelestarian hidup 

masyarakat dan lingkungan yang secara berkelanjutan. Air salah satu dari sekian 

banyak sumber daya alam yang penting untuk kehidupan dan pembangunan.  

Peningkatan populasi dan pembangunan menyebabkan peningkatan kebutuhan    

terhadap sumber daya air. Sumber daya air terbagi menjadi: air permukaan (danau, 

situ, dam / reservoir, sungai), air tanah dan presipitasi (hujan) (Pristianto, 2018). 

 Salah satu sumber daya alam yang paling utama dibutuhkan makhluk hidup 

adalah air. Air merupakan kebutuhan makhluk hidup yang paling hakiki,termasuk  

manusia,  tanaman  dan hewan. Oleh sebab itu air perlu ditata pengelolaan nya agar 

memberikan manfaat bagi rakyatnya. Dalam jaringan distribusi air, diperlukan 

suatu sistem yang terkoordinasi, baik antara para pelaku maupun pembuat 

kebijakan di sektor perairan, dan jaminan perolehan air yang cukup. Sumber daya 

air merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk keberlanjutan kehidupan 

makhluk hidup terutama manusia. Maka diperlukan adanya suatu pengelolaan 

terhadap sumber daya air agar keberadaannya tetap bermanfaat dan berkelanjutan 

untuk kepentingan jangka Panjang (Wardani dan Putra, 2020). 

 Keberadaan masyarakat adat sangat penting untuk menjaga kelestarian 

sumber daya air. Kearifan lokal merupakan suatu aturan yang secara turun temurun 

telah diterapkan di suatu kelompok dengan tujuan tertentu. Cara yang paling banyak 

berhasil dalam sumber daya alam melalui masyarakat adat secara tradisional yang 

memiliki pengetahuan, pemahaman dan kebiasaan yang mampu mencegah 



2 
 

 

kerusakan fungsi lingkungan. Sumber daya air dapat tersedia pada sungai. 

Rusaknya sungai menjadi masalah serius saat ini. Sungai mengalami pencemaran, 

terdapat banyak sampah hingga rusaknya bagian hulu sungai. Fenomena ini 

menimbulkan banyak kerugian bagi kehidupan manusia. Kerusakan sungai dapat 

mendatangkan berbagai bencana, seperti banjir maupun banjir bandang. 

Seharusnya dengan adanya sungai dapat menjamin ketersediaan air untuk 

kehidupan manusia (As’ari et al., 2018). Salah satu bentuk pemanfaatan kearifan 

lokal yang dipraktikan oleh masyarakat Desa Beringin Jaya dikenal dengan istilah 

sebutan Lubuk Larangan yang digunakan untuk melestarikan wilayah Daerah 

Aliran Sungai (DAS) dalam batasan tertentu dengan aturan tertentu. Masyarakat 

Desa Beringin Jaya Kecamatan Kikim Selatan Kabupaten Lahat merupakan contoh 

tempat yang telah berhasil memanfaatkan dan menerapkan kearifan lokal untuk 

menjaga dan melestarikan Sungai Pangi. 

 Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah mentradisi dalam suatu daerah. 

Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang tinggi dan layak terus 

digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai antitesis atau perubahan sosial 

budaya dan modernisasi. Kearifan lokal produk budaya masa lalu yang runtut 

secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup, meskipun bernilai lokal tapi nilai 

yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal terbentuk 

sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam 

arti luas. Kearifan lokal dipandang sangat bernilai dan mempunyai manfaat 

tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Sistem tersebut dikembangkan karena 

adanya kebutuhan untuk menghayati, mempertahankan, dan melangsungkan hidup 

sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata nilai yang dihayati di dalam 

masyarakat yang bersangkutan. Dengan kata lain, kearifan lokal tersebut kemudian 

menjadi bagian dari cara hidup mereka yang arif untuk memecahkan segala 

permasalahan hidup yang mereka hadapi. Berkat kearifan lokal mereka dapat 

melangsungkan kehidupannya, bahkan dapat berkembang secara berkelanjutan 

(Njatrijani, 2018). 
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 Sungai Pangi adalah anak sungai yang alirannya berasal dari pegunungan 

atau dari perbukitan yang melewati desa-desa di daerah kabupaten/kota di 

manfaatkan untuk saluran irigasi persawahan dan kearifan lokal masyarakat yaitu 

lubuk larangan, kebutuhan untuk mandi dan minum. Sungai Pangi ini melintasi 

beberapa desa di Kecamatan Kikim Selatan termasuk Desa Beringin Jaya sendiri, 

sumber air sungai berasal dari hulu yaitu Bukit Barisan dan bermuara ke sub DAS 

Kikim. Sungai Pangi ini adalah sungai periodik yaitu sungai yang pada waktu 

musim hujan air akan naik sedangkan musim kemarau air nya akan turun, sungai 

ini juga akan mengalami perubahan arah pengalirannya apabila curah hujan lebat 

dikarenakan tidak mampu mengimbangi pengangkatan lapisan batuan. 

 Lubuk Larangan Desa Beringin Jaya merupakan zona atau kawasan yang 

berada di sungai yang ditetapkan masyarakat berdasarkan kesepakatan adat sebagai 

batasan untuk tidak boleh mengambil atau merusak habitat ikan dan pengambilan 

(bekarang) ikan hanya boleh di lakukan satu tahun sekali yaitu sebelum Lebaran 

Haji/Idul Adha. Dengan adanya Lubuk Larangan tersebut merupakan sebuah 

cerminan sikap kearifan masyarakat untuk menjaga dan memelihara pelestarian 

lingkungan perairan. Konsep seperti ini sangat cocok, efektif, dan efisien untuk 

menumbuh kembangkan rasa tanggung jawab dan peduli dalam menjaga 

sumberdaya yang ada di sekitarnya. Kearifan Lokal masyarakat di wilayah Desa  

Beringin Jaya ini memiliki ciri khas sosial yang berbeda dengan wilayah lain karena 

adanya ketentuan adat dalam budaya  kehidupan masyarakatnya. Pemanfaatan 

sungai pangi ini merupakan Kearifan lokal yang berguna, baik sebagai pengetahuan 

hidup maupun sebagai perilaku manusia dalam melestarikan lingkungan. 

 Kawasan Lubuk Larangan memiliki aturan yang telah disepakati bersama 

adanya pelarangan mengambil ikan di kawasan daerah aliran sungai sepanjang 

pemukiman penduduk. Apabila ada lapisan masyarakat yang melanggar akan 

dikenakan sangsi adat dan sangsi ekonomi, pelanggar harus membayar denda 

sebesar Rp. 1000.000. Kearifan lokal Lubuk larangan ini memiliki peran penting 

untuk mendukung bidang ekonomi, sosial, pembangunan dan lingkungan. 
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 Kearifan lokal masyarakat Desa Beringin Jaya dalam menjaga dan 

melestarikan sumberdaya perairannya menjadi hal yang sangat menarik untuk 

diteliti karena diharapkan menjadi referensi pelestarian sumber daya perairan. 

Berdasarkan uraian di atas, Maka perlu dilakukan penelitian tentang Kearifan Lokal 

dalam memanfaatkan lubuk larangan (Studi kasus masyarakat Desa Beringin Jaya 

Kecamatan. Kikim Selatan Kabupaten, Lahat).  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah potensi sumber daya alam Sungai Pangi yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Beringin Jaya Kecamatan. Kikim Selatan Kabupaten. Lahat 

2. Bagaimanakah potensi sosial, ekomomi, ekologi masyarakat terkait dengan 

pemanfaatan lahan di sekitar Sungai Pangi Desa Beringin Jaya Kecamatan. 

Kikim Selatan Kabupaten. Lahat 

3. Bagaimanakah implementasi kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Desa 

Beringin Jaya terkait dengan pemanfaatan Sungai Pangi. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi potensi sumber daya alam Sungai Pangi yang                             

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Beringin Jaya Kecamatan. Kikim selatan 

Kabupaten. Lahat 

2. Mendeskripsikan potensi sosial, ekonomi, ekologi masyarakat terkait dengan 

pemanfaatan lahan di sekitar Sungai Pangi Desa Beringin Jaya Kecamatan. 

Kikim Selatan Kabupaten. Lahat 

3. Menganalisis implementasi kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Desa 

Beringin Jaya terkait dengan pemanfaatan Sungai Pangi. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menyajikan data dan informasi 

mengenai potensi sumber daya alam Sungai Pangi, potensi sosial, ekonomi, ekologi 

masyarakat Desa Beringin Jaya, dan potensi Kearifan Lokal Masyarakat Desa 

Beringin Jaya Kecamatan. Kikim Selatan Kabupaten. Lahat dalam memanfaatkan 

Sungai Pangi. serta mejandi reverensi bagi pihak terkait dalam upaya pemanfaatan 

Sungai Pangi.  
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